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Kata kunci: Abstrak
Clustering, K-means, SMKLetris Perkembangan teknologi saat ini seperti badai
Indonesia 1, web. kebutuhan akan informasi semakin meningkat dan

pengolahan data dalam berbagai aspek kehidupan
manusia menjadi sangat penting. Perkembangan
teknologi juga sangat berpengaruh pada sektor
pendidikan. Melalui wawancara ditemukan fakta bahwa
panitia PPDB SMK Letris Indonesia 1 masih melakukan
pendataan manual dengan mengolah data satu persatu.
Tujuan pengelompokkan adalah untuk menerapkan
algoritma k-means dalam mengelompokkan kelas dari
suatu objek sehingga data menjadi lebih terstruktur.
metode yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode clustering dengan algoritma k-
means. Hasil dari penelitian ini adalah mampu
membantu SMK Letris Indonesia 1 dalam mengelola
data menjadi lebih terstruktur.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi saat ini seperti badai kebutuhan akan informasi
semakin meningkat dan pengolahan data dalam berbagai aspek kehidupan manusia
menjadi sangat penting[1]. Teknologi informasi adalah teknologi yang dibangun
dengan teknologi komputer. Perkembangan yang terus berlanjut dari teknologi
membawa aplikasi utama teknologi ini pada proses pengolahan data yang berujung
pada informasi. Penyebab teknologi berkembang pesat hingga saat ini adalah
kebutuhan manusia yang terus meningkat. Daya dorong dibalik kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari.
Perkembangan teknologi juga sangat berpengaruh pada sektor pendidikan[2].
Dengan siswa yang menjadi komponennya.

Dengan latar belakang masalah yang ada dapat dirumuskan beberapa
permasalahan, yaitu: banyaknya data yang belum tersistem menyulitkan untuk
mengolah data dalam satu waktu. Rumusan masalah yang ditemukan dalam
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deskripsi judul adalah bagaimana penerapan metode clustering dengan algoritma k-
means pada pengelompokan data calon siswa SMK Letris Indonesia 1?. Berdasarkan
permasalahan yang diuraikan pada identifikasi masalah, maka penulis membatasi
permasalahan untuk pengelompokan data menggunakan aplikasi rapid miner. Tujuan
pengelompokkan data adalah untuk memperkirakan dan mengelompokkan kelas dari
suatu objek sehingga data menjadi lebih terstruktur. Karena belum adanya
pengelompokkan data yang dapat mempermudah dalam mengolah data yang
dibutuhkan. Dengan adanya masalah dalam pengelompokkan data. Maka
pengelompokkan data akan menggunakan algoritma k- means clustering.

Berdasarkan uraian latar belakang yang ada peneliti bermaksud untuk
menerapkan metode clustering dengan algoritma k-means pada pengelompokkan
data calon siswa baru pada SMK Letris Indonesia 1 berbasis web. Hal ini dikarenakan
pentingnya suatu aplikasi untuk membantu proses pengelompokkan data siswa.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti di sekolah. Diketahui bahwa sekolah
tersebut belum mempunyai aplikasi. Aplikasi berbasis web dengan tujuan untuk
memudahkan panitia PPDB dalam mengelompokkan data siswa. Diharapkan dengan
aplikasi ini SMK Letris Indonesia 1 dapat lebih mudah dalam mengelompokkan data
siswa dan dapat mempersingkat waktu dalam mengolah data yang ada.
Metode

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode clustering. Metode
clustering dengan algoritma k-means. Yang dapat digunakan untuk mengelompokkan
sejumlah objek sesuai dengan atribut yang sama atau karakteristik yang sama ke
dalam sejumlah kelompok. K-means clustering adalah metode analisis data atau
metode data mining yang melakukan proses pemodelan tanpa pengawasan
(unsupervised) dan merupakan metode yang melakukan pengelompokan data
dengan sistem partisi[3]. Sistem ini mempermudah dalam proses pengelompokkan
data calon siswa baru SMK Letris Indonesia 1 dengan menguraikan kegiatan yang
dihasilkan pada tahapan perancangan. Adapun analisa kebutuhan yang dilakukan
dengan melakukan wawancara dan pencatatan di SMK Letris Indonesia

Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data pada proses pengumpulan data ada 3 parameter yang
digunakan dalam pengolahan data yaitu nilai tes tertulis, nilai wawancara dan nilai
ujianakhir sekolah (UAS). Dengan data yang berjumlah 75 record.

Pengukuran jarak dengan metode euclidean dapat dituliskan dengan persamaan berikut:

|

Jerw = | ) (@0 - @)
\ k=1

dimana v1 dan v2 adalah dua vektor yang jaraknya akan dihitung dan N menyatakan
panjang vektor[4].
Adapun langkah dalam cluster dengan algoritma K-Means yaitu :

1. Menentukan jumlah cluster menentukan jumlah cluster yang digunakan pada
data nilai tes tertulis, wawancara, dan UAS SMK Letris Indonesia 1. Sebanyak
3 cluster diantaranya Lulus, Lulus Berprestasi dan Tidak Lulus.

2. Menentukan centroid penentuan pusat awal cluster (centroid) ditentukan secara
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random atau acak yang diambil dari data yang ada.

Menghitung jarak dari centroid menghitung jarak antara titik centroid
dengan titik tiap objek dengan menggunakan Euclidian Distance. Adapun
penghitungan centroid awal secara manual. Perhitungannya adalah sebagai

berikut :

Dip) = V(X — Xij)? + (X2i — X2j)? =

Tabel 1. Menentukan centroid

Cluste Tes [Wawanca UA
r tertulis ra S
1 90 8 85
6
2 64 69 66
3 46 63 61
Tabel 2. Perhitungan jarak terpendek
T JARAK
Nama €S Wawalllyagic; |c2  |C3 [TERPENDE
INo. tertulis cara -
Akhyar
1 |Maulana |89 90 (75 [11 |34 53 |11
Nasution
Aditya Dwi
2 dra 00 71 95 18 |39 22 18
Aldo Rafi o 80 |2 16 12 |12
3 Alfian 7 75 3
Alvin
4 |Pradita 45 65 59 |56 |21 39 |21
Kwan
Alvino Dwi 6 5 L o7 I
5 Putra 5 75 |53 “4 4 7 14
Alya Putri
6 Shifani 80 70 |75 21 18 o 0
Andhika
7  [Barru 90 8 81 4 34 |19 4
Hijriyan
8 Andrie (o} (0] 28 10
Fahrurzy 7' 7 73 9 9
Anjani
9 Dwiyana 06 93 185 |9 44 30 9
10 Azzelia 60 8 2 2
Lubna R 5 4 57 3 37 3
Berryl
11 |Reivan 45 60 |58 |59 |22 40 |22
Arkananta
Bima Aji
12 Nugroho 60 70 72 36 |7 20 |7
Desya
13 | Christy 85 90 88 [7 |37 |24 |7
Dimas
14 ATlifahmi 52 68 |55 |2 [16 34 (16
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Karena pada Iterasi ke-2 dan ke-3 posisi cluster tidak
dihentikan dan hasil akhir yang diperoleh yaitu ; C1 memiliki 25 anggota, C2 memiliki

40 anggotadan C3 memiliki 10 anggota.

berubah maka iterasi

Setelah melakukan perhitungan manual maka hasil yang ada akan
dibandingkandengan perhitungan menggunakan aplikasi rapid miner.

oo Mol et

Cluster Model

[

Gambar 1. Hasil cluster dengan aplikasi rapid miner.
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Melalui aplikasi rapid miner anggota cluster yang ada berbeda dengan hasil yang
dihitung manual. Karena memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi. Dengan masing-
masing anggota pada cluster: cluster 0 memiliki 25 anggota, cluster 1 memiliki 25
anggota dan cluster 3 memiliki 25 anggota.

Gambar 2. Hasil dalam bentuk scatter/buble.

ExampleSet

Nama

Tes tertulis wawancara UAS

Setelah melakukan perbandingan perhitungan manual dengan aplikasi rapid miner.
Selanjutnya akan dikembangkan menjadi website. Berikut ini implementasi dari
form login, dimana form ini digunakan oleh admin untuk masuk ke dalam sistem
pengelompokkan data calon siswa baru SMK Letris Indonesia 1.

Sistem pengelompokkan
data calon siswa baru
SMK Letris Indonesia 1

Username

Password

Gambar 3. Halaman login admin PPDB

Berikut ini adalah menu utama dari sistem yang akan ditampilkan apabila sudah
melakukan login. pada menu ini menu bar Dataset Kmeans, Tentukan Cluster,
Proses Kmeans, Optimasi Elbow dan Clustering. Fungsi form Dataset kmeans
adalah untuk memilih data yang akan dihitung. Dengan tipe file excel extensi .xlxs
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Metode K-Means Elbow

Pilih Data Excel

Dataset K-Means & Elbow

Gambar 4. Halaman awal
Form ini adalah form yang muncul jika admin melakukan klik pada menu Tentukan
Cluster. Terdapat beberapa field yaitu:

1) Type Centroid untuk memilih antara rata-rata nilai, random centroid,
customcentroid dan isi manual.
2) Jumlah cluster untuk menentukan jumlah pada setiap cluster

3) Max perulangan untuk menentukan maksimal perulangan pada setiap cluster.

Metode K-Means Elbow

T verven cenoid s Cluster

Gambar 5. Tentukan cluster

Berikut ini adalah form Proses K-means yang akan muncul apabila admin
melakukan

input pada form tentukan cluster. Hasil dari proses akan ditampilkan pada menu ini.

Metode K-Means Elbow

[

Perulangan 1 - Penentuan Centroid

Perulangan 1 - Hitung Euclidean Distance

Gambar 5. Proses kmeans

Form ini akan muncul jika admin melakukan klik pada optimasi elbow. Dengan
field

sebagai berikut:
1) Jumlah cluster untuk menentukan jumlah dari cluster yang akan dihitung,.

2) Max perulangan untuk menentukan maksimal perulangan pada cluster yang
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akan dihitung.

Gambar 6. Optimasi elbow
Form ini akan tampil jika admin melakukan klik pada menu Clustering. Dalam menu

clustering akan ditampilkan hasil cluster kmeans dengan tampilan object dan cluster.

Gambar 7. Clustering

Kesimpulan

Menerapkan metode clustering untuk pengolahan data di SMK Letris
Indonesia 1 dengan menggunakan metode euclian distance dengan cara tersebut
dapat ditemukan kemudahan. Dalam menerapkan metode euclian distance untuk
menghitung jarak terpendek dari masing-masing nilai menggunakan rumus metode
euclian distance. Dengan menghitung jarak dua titik dengan mengetahui nilai
masing-masing atribut pada kedua titik tersebut. Dalam hasil data analisa yang
dihitung secara manual menggunakan rumus metode euclian distance mendapatkan
hasil yang diperoleh yaitu: C1 memiliki 25 anggota yang diartikan bahwa kelompok
pertama adalah kategori kemampuan peserta didik lulus berprestasi, C2 memiliki 40
anggota yang diartikan bahwa kelompok kedua adalah kategori kemampuan peserta
didik lulus dan C3 memiliki 10 anggota yang diartikan bahwa kelompok ketiga adalah
kategori kemampuan peserta didik tidak lulus.

Sedangkan dalam perhitungan yang dilakukan melalui aplikasi dengan
tingkat akurasi lebih tinggi. Dan melakukan pengujian pada setiap kelompok yang
berbeda dapat ditentukan hasil yang lebih baik sebagai berikut: C1 memiliki 25
anggota yang diartikan bahwa kelompok pertama adalah kategori kemampuan
peserta didik lulus berprestasi, C2 memiliki 25 anggota yang diartikan bahwa
kelompok kedua adalah kategori kemampuan peserta didik lulus dan C3 memiliki 25
anggota yang diartikan bahwa kelompok ketiga adalah kategori kemampuan peserta
didik tidak lulus.
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